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ABSTRAK

Marzugoh, Agilah. 2025. “Pengembangan Kamus Bahasa Arab Bergambar
Berbasis Nadzom Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Arab
Siswa Kelas 4 MI”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat
Malang. Dosen Pembimbing: Melani Albar, M. Pd. I.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Kamus Bergambar, Bahasa
Arab, Nadzom

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI), seperti kurangnya media pembelajaran yang
menarik dan efektif, serta kesulitan siswa dalam menghafal kosakata. Untuk
mengatasi tantangan ini, penelitian ini mengembangkan kamus bahasa Arab
bergambar berbasis nadzom dan barcode suara. Kamus ini dirancang dengan
mengintegrasikan nadzom (syair) yang mudah dihafal, gambar-gambar berwarna
yang menarik, dan barcode suara untuk pengucapan yang benar.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
bagaimana proses pengembangan kamus, bagaimana validitas kamus menurut ahli,
dan bagaimana efektivitas kamus dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
Arab siswa kelas 4 MI. Penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan mengadaptasi model
Rowntree. Model Rowntree dipilih karena penekanannya pada evaluasi formatif
yang berkelanjutan di setiap tahap pengembangan, sehingga memungkinkan
perbaikan produk secara iteratif.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa kamus yang dikembangkan sangat
valid. Validasi ahli materi mencapai persentase 92%, validasi ahli media mencapai
91,67%, dan validasi ahli pembelajaran mencapai 91,67%. Uji coba pengguna
menunjukkan bahwa kamus efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Uji
coba kelompok besar dengan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-
rata nilai siswa dari 63,33% menjadi 83,33%. Pengembangan kamus ini
memberikan kontribusi dalam menyediakan media pembelajaran bahasa Arab yang
menarik, valid, dan efektif. Kamus ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab, khususnya penguasaan kosakata, serta
memberikan alternatif bagi guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang lebih
variatif dan menyenangkan.
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ABSTRACT

Marzugoh, Aqilah. 2025. “Development of an llustrated Arabic Dictionary
Based on Nadzom to Enhance Arabic Language Skills of 4th Grade Ml
Students.” Undergraduate Thesis. Elementary Islamic School
Teacher Education Program, Faculty of Islamic Studies, Raden Rahmat
Islamic University of Malang. Advisor: Melani Albar, M.Pd.I.

Keywords: Development, Learning Media, lllustrated Dictionary, Arabic
Language, Nadzom

This research is motivated by the challenges in learning Arabic at Madrasah
Ibtidaiyah (MI), such as the lack of attractive and effective learning media, and
students' difficulties in memorizing vocabulary. To address these challenges, this
research develops an illustrated Arabic dictionary based on nadzom and sound
barcodes. This dictionary is designed by integrating easy-to-memorize nadzom
(poetry), attractive colorful pictures, and sound barcodes for correct pronunciation.

This research aims to answer the problems of how to develop the dictionary,
how experts validate the dictionary, and how effective the dictionary is in
improving the Arabic language skills of 4th-grade MI students. This research uses
a Research and Development (R&D) model by adapting the Rowntree model. The
Rowntree model was chosen because of its emphasis on continuous formative
evaluation at each stage of development, allowing for iterative product
improvement.

The results of expert validation show that the developed dictionary is very
valid. The material expert validation reached a percentage of 92%, the media expert
validation reached 91.67%, and the learning expert validation reached 91.67% User
testing shows that the dictionary is effective in improving student learning
outcomes. The large group trial with pre-test and post-test showed an increase in
the average student score from 63.33% to 83.33%. The development of this
dictionary contributes to providing attractive, valid, and effective Arabic learning
media. This dictionary is expected to help students improve their Arabic language
skills, especially vocabulary mastery, and provide an alternative for teachers in
presenting more varied and enjoyable learning materials.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan dasar
di Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan memberikan
landasan keilmuan bagi peserta didik. Sejarah perkembangan MI di Indonesia
menunjukkan dinamika yang signifikan, mulai dari inisiasi pendidikan agama di
tingkat dasar hingga menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional.
Integrasi kurikulum nasional dengan muatan agama Islam yang khas menjadi ciri
utama M, yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten
dalam ilmu pengetahuan umum tetapi juga memiliki pemahaman dan pengamalan
agama yang baik. Perkembangan Ml terus berlanjut seiring dengan tuntutan zaman,
di mana kualitas pendidikan menjadi fokus utama dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Peningkatan kualitas pendidikan di MI menjadi agenda penting bagi
berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan orang tua.
Berbagai upaya dilakukan untuk mencapai standar mutu pendidikan yang
diharapkan, mulai dari peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan

prasarana yang memadai, hingga pengembangan kurikulum dan materi



pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.! Kualitas
pembelajaran di MI tidak hanya diukur dari hasil belajar kognitif, tetapi juga
mencakup aspek afektif dan psikomotorik, yang secara keseluruhan berkontribusi
pada pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam kurikulum Ml
adalah bahasa Arab. Bahasa Arab bukan hanya merupakan bahasa pengantar dalam
memahami ajaran Islam, tetapi juga memiliki nilai budaya dan sejarah yang tinggi.
Namun, pembelajaran bahasa Arab di MI seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan. Beberapa tantangan tersebut antara lain adalah kurangnya minat belajar
siswa, metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung monoton, serta
keterbatasan sumber belajar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa
usia sekolah dasar.? Selain itu, perbedaan latar belakang linguistik antara bahasa ibu
siswa dengan bahasa Arab juga menjadi kendala tersendiri dalam proses
pembelajaran.

Tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab di M1 menuntut adanya inovasi
dalam pengembangan materi dan metode pembelajaran. Salah satu aspek penting
yang perlu diperhatikan adalah pengembangan literasi bahasa Arab sejak dini.
Literasi bahasa Arab tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis

huruf Arab, tetapi juga mencakup pemahaman kosakata, struktur kalimat

! Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 75-90.

* Asrori, Imam. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang: Misykat, 2010), him. 45-
58.



sederhana, serta kemampuan mengaplikasikan bahasa Arab dalam konteks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.® Pengembangan literasi bahasa Arab
yang baik akan memberikan fondasi yang kuat bagi siswa untuk mempelajari
bahasa Arab lebih lanjut dan memahami sumber-sumber ajaran Islam secara lebih
mendalam.

Kepentingan literasi bahasa Arab dalam konteks pendidikan MI sangatlah
signifikan. Dengan kemampuan literasi bahasa Arab yang baik, siswa akan lebih
mudah mengakses dan memahami materi-materi keagamaan yang berbahasa Arab,
seperti Al-Qur'an, hadis, dan kitab-kitab klasik Islam lainnya.* Selain itu,
penguasaan bahasa Arab juga dapat membuka wawasan siswa terhadap kekayaan
budaya dan peradaban Islam yang memiliki kontribusi besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban dunia.> Oleh karena itu, upaya
meningkatkan literasi bahasa Arab di MI merupakan investasi penting dalam
mempersiapkan generasi muda Islam yang berkualitas dan berwawasan luas.

Sejalan dengan upaya peningkatan literasi secara umum, pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) serta

Kementerian Agama (Kemenag) secara aktif menggalakkan "Program Literasi” di

3 Nurgiyantoro, Burhan. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa. (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2001), him. 210-225.

4 Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Mizan, 1992), him. 87-95.

7 Lapidus, Ira M. A History of Islamic Societies. (Cambridge: Cambridge University Press,
2002), him. 15-30.



berbagai jenjang pendidikan, termasuk di MI.® Program ini bertujuan untuk
menumbuhkan minat baca dan menulis siswa, meningkatkan pemahaman terhadap
berbagai jenis teks, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Implementasi program literasi di sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia secara keseluruhan.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di MI, program literasi memiliki
relevansi yang sangat kuat. Pengembangan kamus bergambar berbasis nadzom
dapat menjadi salah satu bentuk implementasi program literasi yang inovatif dan
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa kelas 4 MI.
Nadzom, sebagai bentuk puisi atau syair dalam tradisi Islam, memiliki keunggulan
dalam menyampaikan informasi secara ringkas, mudah diingat, dan menarik bagi
siswa.” Penggunaan gambar dalam kamus juga akan membantu siswa dalam
memvisualisasikan kosakata bahasa Arab, sehingga proses pemahaman dan
pengingatan menjadi lebih efektif.

Pengembangan kamus bergambar berbasis nadzom diharapkan dapat
mengatasi beberapa tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab di MI. Kombinasi
antara visualisasi melalui gambar dan auditory melalui nadzom diharapkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, format kamus yang

praktis dan mudah digunakan akan memudahkan siswa dalam belajar secara

® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah
Dasar. (Jakarta: Kemendikbud, 2016), him. 10-15.

" Mustofa, Bisri. Terjemah dan Makna Alfiyah Ibnu Malik. (Surabaya: Khalista, 2007),
him. 5-8.



mandiri maupun dalam bimbingan guru. Materi kosakata yang disajikan dalam
bentuk nadzom juga akan membantu siswa dalam menghafal dan mengingat
kosakata bahasa Arab dengan lebih baik.

Penelitian dan pengembangan kamus bergambar berbasis nadzom ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk inovatif yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar bahasa Arab yang menarik, efektif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas 4 MI. Produk ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa, khususnya dalam
aspek penguasaan kosakata dan pemahaman makna. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dan pengembang
materi pembelajaran bahasa Arab dalam menciptakan inovasi-inovasi pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian
dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Kamus Bahasa Arab Bergambar
Berbasis Nadzom untuk Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Arab Siswa Kelas
4 MI” menjadi penting dan relevan untuk dilakukan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Arab di MI serta mendukung program literasi yang sedang

digalakkan oleh pemerintah Indonesia.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengembangkan media
pembelajaran bahasa Arab materi kelas 4 MI. Maka rumusan masalah yang akan
digunakan yakni :

1. Bagaimana proses pengembangan kamus bergambar berbasis nadzom untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab pada siswa Kelas 4 Madrasah
Ibtidaiyah?

2. Bagaimana validitas kamus bergambar berbasis nadzom untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab pada siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan kamus bergambar berbasis nadzom untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab pada siswa Kelas 4 Madrasah

Ibtidaiyah?

C. Tujuan Penelitian & Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk:
1. Mengetahui proses pengembangan kamus bergambar berbasis nadzom untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab pada Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah
2. Mengetahui validitas kamus bergambar berbasis nadzom untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab pada Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah
3. Mengetahui efektivitas penggunaan kamus bergambar berbasis nadzom untuk

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab pada Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian pengembangan media pembelajaran yang dirancang khusus
untuk media pembelajaran Bahasa Arab pendukung yang bisa digunakan oleh siswa
kelas 4 MI. Pengembangan media pembelajaran baru ini menghasilkan produk
berupa kamus mata pelajaran Bahasa Arab menggunakan kombinasi antara sajak
Arab (nadzom), gambar, dan kata-kata yang sering digunakan dalam pelajaran
terutama tentang menghafal mufrodat dengan menggunakan pola mufrodat dalam
beberapa bab pembahasan selama dua semester, yaitu semester ganjil dan genap.

Media pembelajaran yang dikembangkan ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi siswa untuk menghafal mufrodat. Selain itu mufrodat berirama
nadzom ini disertai juga dengan simbol atau gambar dari arti mufrodat tersebut
dengan tujuan mempermudah untuk mengingatnya.

Spesifikasi Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Produk Media Pembelajaran ini berupa kamus bergambar (gamus bissuroh)
berbasis nadzom.

2. Mufrodat yang ada pada kamus bergambar (qamus bissuroh) berbasis nadzom
ini adalah mufrodat yang ada pada mata pelajaran bahasa Arab kelas 4.

3. Kamus bergambar (gamus bissuroh) berbasis nadzom ini berukuran A5 (14,8
x 21) cm.

4. Kamus bergambar (gamus bissuroh) berbasis nadzom ini dicetak dengan cover
kertas Art Paper 260 GSM.

5. Isi Kamus bergambar (qamus bissuroh) berbasis nadzom ini dicetak pada

kertas Art Paper 150 GSM.



6. Kamus bergambar (gamus bissuroh) berbasis nadzom ini memuat
gambar(simbol) dari mufrodat, nadzom, arti.

7. Ditulis menggunakan font yang disesuaikan dengan aspek keindahan dan
kemenarikan.

8. Kamus bergambar (gamus bissuroh) berbasis nadzom dibuat dengan
menggunakan software Corel Draw.

Keunikan utama dari kamus ini terletak pada integrasi tiga elemen penting:
visualisasi melalui gambar, auditory melalui nadzom yang dilafalkan, dan
interaktivitas melalui barcode suara. Kamus ini diharapkan tidak hanya menjadi
sumber referensi kosakata bahasa Arab, tetapi juga menjadi media pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
Arab siswa secara holistik.

Secara spesifik, kamus ini akan menyajikan kosakata bahasa Arab yang
relevan dengan materi pembelajaran kelas 4 MI. Setiap kosakata akan dilengkapi
dengan ilustrasi gambar yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa usia sekolah
dasar. Penggunaan gambar bertujuan untuk memvisualisasikan makna kosakata
secara konkret, sehingga mempermudah proses pemahaman dan pengingatan.
Selain itu, setiap kosakata juga akan disajikan dalam bentuk nadzom atau syair
berbahasa Arab yang memiliki rima dan ritme tertentu. Nadzom dipilih karena
karakteristiknya yang mudah dihafal dan diingat, sehingga secara psikologis dapat
membantu siswa dalam menginternalisasi kosakata bahasa Arab dengan cara yang

lebih menyenangkan dan tidak membosankan.



Selanjutnya, keunikan kamus ini akan diperkaya dengan adanya fitur
barcode suara. Setiap kosakata dan nadzom yang terdapat dalam kamus akan
dilengkapi dengan barcode yang dapat dipindai menggunakan perangkat seluler
atau pemindai barcode. Setelah dipindai, siswa akan dapat mendengarkan pelafalan
yang benar dan jelas dari kosakata dan nadzom tersebut. Fitur ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mendengarkan (istima”) dan pengucapan (kalam) siswa.
Secara psikologis, mendengarkan pelafalan yang benar akan membantu siswa
dalam membangun pemahaman fonologis yang kuat dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berbicara bahasa Arab. Kombinasi antara visual,
auditori, dan interaktif ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, menyenangkan, dan efektif bagi siswa kelas 4 MI dalam

menguasai kosakata bahasa Arab.

E. Pentingnya Penelitian & Pengembangan

Penelitian dan pengembangan kamus bahasa Arab bergambar berbasis
nadzom yang dilengkapi dengan barcode suara untuk siswa kelas 4 MI memiliki
urgensi dan signifikansi yang tinggi dalam konteks peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Arab di tingkat dasar. Pertama, penelitian ini menjawab
tantangan rendahnya minat dan kesulitan belajar bahasa Arab yang seringkali
dialami oleh siswa MI. Metode pembelajaran konvensional yang cenderung
monoton dan kurang interaktif dapat menimbulkan kejenuhan dan kurangnya
motivasi belajar. Pengembangan kamus inovatif ini menawarkan alternatif sumber

belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar siswa usia sekolah dasar
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yang cenderung visual dan kinestetik (melalui interaksi dengan barcode suara).
Dengan mengintegrasikan gambar, nadzom yang berirama, dan teknologi barcode
suara, kamus ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, bermakna, dan efektif dalam menanamkan kosakata bahasa Arab.

Kedua, penelitian dan pengembangan ini memiliki relevansi yang kuat
dengan upaya peningkatan literasi bahasa Arab sejak dini. Penguasaan kosakata
merupakan pondasi penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Arab
secara komprehensif, termasuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan.
Kamus ini dirancang untuk membantu siswa membangun kosakata dasar bahasa
Arab secara sistematis dan menyenangkan. Penggunaan gambar membantu
visualisasi makna, nadzom mempermudah pengingatan melalui rima dan ritme,
serta barcode suara memberikan model pelafalan yang benar. Dengan demikian,
kamus ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar kosakata, tetapi juga
sebagai media yang mendukung pengembangan kemampuan literasi bahasa Arab
siswa secara holistik, sejalan dengan program literasi yang sedang digalakkan oleh
pemerintah.®

Ketiga, dari perspektif ilmiah, penelitian dan pengembangan ini
berkontribusi pada khazanah inovasi dalam desain materi pembelajaran bahasa
Arab untuk anak-anak. Penelitian sebelumnya mungkin telah membahas
penggunaan media visual atau audio secara terpisah dalam pembelajaran bahasa

Arab. Namun, pengintegrasian ketiganya secara simultan dalam bentuk kamus

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah
Dasar. (Jakarta: Kemendikbud, 2016), him. 10-15.
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bergambar berbasis nadzom dengan barcode suara merupakan pendekatan yang
relatif baru dan berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan empirical
evidence mengenai efektivitas media pembelajaran multimodal dalam
meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan berbahasa Arab siswa MI.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi model atau inspirasi bagi
pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif dan
kontekstual di masa depan.® Dengan demikian, penelitian dan pengembangan ini
tidak hanya memiliki nilai praktis bagi siswa dan guru, tetapi juga memiliki

kontribusi teoritis dalam bidang pendidikan bahasa Arab.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Setiap penelitian, termasuk penelitian pengembangan, memiliki asumsi dan
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Asumsi merupakan anggapan dasar yang
dianggap benar meskipun belum tentu terbukti secara empiris, sedangkan
keterbatasan adalah faktor-faktor yang membatasi ruang lingkup dan generalisasi
hasil penelitian.

Dalam penelitian pengembangan kamus ini, beberapa asumsi yang

mendasari penelitian antara lain:

% Mayer, Richard E. Multimedia Learning. (Cambridge: Cambridge University Press,
2009), him. 31-45.
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Siswa kelas 4 M1 memiliki motivasi untuk belajar bahasa Arab. Diasumsikan
bahwa siswa pada usia tersebut memiliki minat yang cukup untuk mempelajari
bahasa baru.

Gambar dan nadzom dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa
terhadap kosakata baru. Diasumsikan bahwa penggunaan media visual dan
audio dalam bentuk gambar dan nadzom akan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif.

Guru bahasa Arab akan mendukung penggunaan kamus ini dalam proses
pembelajaran. Diasumsikan bahwa guru akan terbuka terhadap inovasi dalam
pembelajaran dan bersedia menggunakan kamus ini sebagai salah satu sumber
belajar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
Ruang lingkup penelitian terbatas pada kosakata dasar bahasa Arab untuk siswa
kelas 4 MI. Penelitian ini tidak mencakup seluruh kosakata bahasa Arab yang
diajarkan di tingkat sekolah dasar.

Pengujian hanya dilakukan pada satu kelompok siswa. Hasil penelitian ini
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh siswa kelas 4 MI di
berbagai sekolah.

Waktu penelitian yang terbatas. Waktu yang tersedia untuk penelitian mungkin
tidak memungkinkan untuk melakukan pengujian yang lebih mendalam dan
komprehensif.

Sumber daya yang terbatas. Keterbatasan sumber daya, seperti dana dan

tenaga, dapat membatasi cakupan dan kualitas penelitian.
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Asumsi dan keterbatasan yang telah disebutkan di atas memiliki implikasi
terhadap hasil penelitian. Jika asumsi yang diajukan tidak sesuai dengan kenyataan,
maka hasil penelitian dapat bias. Selain itu, keterbatasan penelitian juga membatasi
generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas dan waktu yang lebih lama untuk mengkonfirmasi
hasil penelitian ini.

Menyatakan asumsi dan keterbatasan dalam penelitian merupakan bentuk
transparansi dan kejujuran ilmiah. Dengan demikian, pembaca dapat menilai secara
objektif hasil penelitian dan memahami sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat
diandalkan. Selain itu, pernyataan mengenai asumsi dan keterbatasan juga dapat
menjadi masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan. Dengan
memahami asumsi dan keterbatasan penelitian, diharapkan pembaca dapat
memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang penelitian ini dan hasil yang

diperoleh.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari ambiguitas dan kesamaan pemahaman dalam penelitian

ini, berikut adalah definisi operasional dari beberapa istilah kunci yang digunakan:
1. Pengembangan Media Pembelajaran

Dalam penelitian ini, pengembangan media pembelajaran diartikan sebagai

proses sistematis dalam merancang, memproduksi, dan mengevaluasi sebuah

produk berupa kamus bahasa Arab bergambar berbasis nadzom yang dilengkapi

dengan barcode suara. Proses ini meliputi analisis kebutuhan siswa kelas 4 MI
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terhadap sumber belajar bahasa Arab, perancangan desain kamus (isi, tampilan, dan
fitur barcode), produksi kamus, validasi oleh ahli materi dan media, serta uji coba
efektivitas penggunaan kamus terhadap peningkatan keterampilan berbahasa Arab
siswa.
2. Kamus Bahasa Arab Bergambar
Yang dimaksud dengan kamus bahasa Arab bergambar dalam penelitian ini
adalah sebuah buku referensi kosakata bahasa Arab yang menyajikan kata-kata
bahasa Arab yang relevan dengan materi pembelajaran kelas 4 MI. Setiap kosakata
disertai dengan ilustrasi visual (gambar) yang representatif untuk mempermudah
pemahaman makna. Kamus ini memiliki format fisik berupa buku cetak dan
dilengkapi dengan barcode suara untuk setiap kosakata dan nadzom yang
menyertainya.
3. Nadzom
Dalam konteks penelitian ini, nadzom merujuk pada bentuk puisi atau syair
berbahasa Arab yang terdiri dari beberapa bait dan memiliki rima serta ritme
tertentu. Setiap kosakata bahasa Arab dalam kamus ini akan disajikan dalam bentuk
nadzom sederhana yang mudah dihafal dan diingat oleh siswa kelas 4 MI. Tujuan
penggunaan nadzom adalah untuk memfasilitasi pengingatan kosakata melalui

aspek auditori dan musikalitas bahasa.'!

10 Borg, Walter R., & Gall, Meredith Damien. Educational Research: An Introduction. 6th
ed. (New York: Longman, 1996), him. 79-81.

1 Mustofa, Bisri. Terjemah dan Makna Alfiyah Ibnu Malik. Surabaya: Khalista, 2007,
him. 5-8.



